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A B S T R A K 

Kurangnya kegiatan kreatif di taman kanak-kanak mengakibatkan 
kecerdasan interpersonal anak masih rendah. Anak cenderung 
egosentris dan jarang melihat kejadian dari sudut pandang orang lain. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari kreasi terhadap kecerdasan interpersonal 
anak kelompok B. Jenis penelitian ini yakni eksperimen semu (quasi 
eksperiment). Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B 
berjumlah 64 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Random Class Sampling. Sampel dari penelitian ini terdiri 
dari kelompok B1 berjumlah 18 anak, dan kelompok B2 berjumlah 24 
anak. Dengan jumlah sampel yang diteliti berjumlah 42 anak. Metode 
dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni menggunakan lembar observasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, uji prasyaratan analisis dan uji 
hipotesis. Hasil uji efektivitas menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan kegiatan menari tari kreasi terhadap kecerdasan 
interpersonal anak kelompok B. disimpulkan bahwa kegiatan menari 
tari kreasi meningkatkan kecerdasan interpersonal anak kelompok B. 
Implikasi penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat menigkatkan 
kecerdasan interpersonal anak. 

A B S T R A C T 

Lack of creative activities in kindergartens results in children's interpersonal intelligence being low. 
Children tend to be egocentric and rarely see events from other people's perspectives. This study 
aimed to analyze the effect of creative dance extracurricular activities on the interpersonal intelligence 
of children in group B. This type of research is a quasi-experiment. The population in this study were 
64 children in group B. The sampling technique used in this study was Random Class Sampling. The 
sample of this study consisted of 18 children in group B1 and 24 children in group B2. The number of 
samples studied was 42 children. The data collection methods and instruments used in this study 
were using observation sheets. The data analysis technique used descriptive analysis, prerequisite 
analysis tests and hypothesis tests. The results of the effectiveness test showed that creative dance 
activities significantly affected the interpersonal intelligence of children in group B. It was concluded 
that creative dance activities increased the interpersonal intelligence of children in group B. The 
implications of this study are expected to provide an overview of the implementation of extracurricular 
activities that can improve children's interpersonal intelligence. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu kecerdasan yang penting distimulasi untuk perkembangan anak pada kehidupan 
selanjutnya adalah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
mengamati atau mengerti maksud, motivasi, dan perasaan orang lain (Arrasyd et al., 2022; Hasibuan et al., 
2024). Anak dengan kecerdasan interpersonal memiliki banyak kecakapan, yakni kemampuan berempati 
dengan orang lain, kemampuan mengorganisasi sekelompok orang menuju suatu tujuan bersama, 
kemampuan mengenali atau membaca pikiran orang lain, kemampuan berteman, dan menjalin kontak. 
Anak-anak cenderung memiliki banyak teman seiring berjalannya waktu (Maitrianti, 2021; Rahmadhani 
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et al., 2019; Widayanti et al., 2023). Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi cenderung 
disukai oleh orang-orang yang ada disekitarnya, hal ini dikarenakan orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal yang tinggi mampu bergaul dengan siapa saja, mampu berempati dengan baik, mampu 
memahami suasana hati orang lain, mampu memecahkan persoalan secara efektif, mampu berkomunikasi 
dengan baik pula, sehingga kemampuan-kemampuan tersebut berkaitan didalam proses belajar serta 
berdampak pada kompetensi pengetahuan siswa (Saraswati & Putra, 2020; Ulfa, 2020). Kenyataan 
dilapangan menyatakan bahwa anak usia dini cenderung egosentris dan jarang melihat kejadian dari 
sudut pandang orang lain. Maka dari itu pendidik merancang suatu kegiatan yang dapat mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak dengan kreatif dan unik. Pembelajaran untuk mengembangkan pada anak 
hanya akan berhasil bila dilakukan secara berulang-ulang, sehingga anak akan terbiasa untuk 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman-temannya (Kamilia, 2023; Nurfadilah et al., 2021). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di TK Negeri Banjar Tegal, Kecamatan Buleleng, 
kemampuan yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal anak kelompok B belum optimal. Hal 
tersebut terlihat ketika anak mengikuti kegiatan pembelajaran atau saat waktu istirahat, saat istirahat 
beberapa anak hanya mengamati teman bermain saja dan tidak mau berbaur dengan teman saat kegiatan 
menari. Pada saat kegiatan menari banyak anak yang tidak berminat mengikuti kegiatan seni tari, ada 
yang menangis, ada yang hanya melihat temannya menari, dan ada beberapa anak yang memiliki bakat 
menari dan mau bekerja sama dengan temannya untuk mengajaknya menari bersama. Indikator dapat 
bekerjasama dengan teman masih belum sesuai dengan harapan dan sikap egosentris anak masih tinggi 
karena hal tersebut memang karakteristik anak usia dini. Beberapa anak pemalu yang telah memilih 
menyendiri justru seperti dijauhi teman-temannya. Hal ini dapat diamati saat kegiatan berkelompok atau 
saat duduk bersama, anak-anak tidak mau untuk digabungkan dengan anak pemalu tersebut. Pada saat 
kegiatan seni tari, anak-anak masih ragu-ragu dalam melakukan kegiatan tersebut, anak merasa bosan 
dan tidak bersemangat saat kegiatan menari dikarenakan gerakan yang monoton bagi anak dan iringan 
musik yang kurang menarik bagi anak usia dini sehingga sebagian anak asyik bermain sendiri saat 
kegiatan menari dan mengabaikan guru tari yang mengajar. 

Permasalahan yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal anak adalah kurangnya interaksi 
sosial yang baik dengan lingkungan sekitar pada diri anak (Novia & Mahyuddin, 2020; Nurfadilah et al., 
2021). Permasalahan lainnya tentang kecerdasan interpersonal anak yaitu anak hanya meniru gerakan 
tari yang diajarkan oleh guru didepan dan gerakan yang dicontohkan oleh guru hanya monoton, dan 
musik iringan dari tarian tersebut membuat anak kurang berminat dalam mengikuti kegiatan (Afandi, 
2021; Yb & Prastiawan, 2019). Berdasarkan permasalahan diperlukan langkah yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi, salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang membuat anak menjadi 
berbaur dengan temannya, salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 
anak yaitu melalui tari kreasi. Tari merupakan suatu gerak yang telah ditata dan diperhitungkan aspek 
keindahannya (Purnamasari & Permanasari, 2019; Utari & Yeni, 2020). Melalui bentuk gerak yang 
ekspresif sangat membantu bagi anak yang mengalami tegangan. Dimana dengan gerak tubuhnya maka 
anak dapat melepaskan energi-energi yang terpendam di dalam tubuhnya. Menari merupakan salah satu 
kegiatan yang dapat melatih dua aspek perkembangan yang ada pada diri anak yaitu perkembangan 
kognitif dan sosial emosional. Jenis tarian yang dapat diajarkan kepada anak adalah tari kreasi. Tari kreasi 
merupakan kebebasan dalam menuangkan ide baik itu dari gerakan yang dimodifikasi dan lagu yang 
bervariasi (Nurhayati & Kuswandi, 2023; Utari & Yeni, 2020). Tari kreasi ini tetap mengikuti sesuai 
dengan situasi dan kondisi dengan tetap memelihara nilai artistiknya. Tari kreasi merupakan tari yang 
telah mengalami pengembangan atau bertolak dari pola-pola yang sudah ada sebelumnya dengan kata 
lain, tari kreasi merupakan tari garapan yang dapat dikombinasikan untuk anak usia dini. Pertunjukkan 
seni tari dibagi menjadi 2 yaitu pertunjukkan tari tunggal dan kelompok, sehingga tari kreatif tunggal 
maka anak akan distimulasi mengenai kepercayaan dirinya. Sementara untuk tari kelompok, anak bisa 
lebih bersosialisasi dengan temannya, dan dapat menstimulus perkembangan emosionalnya karena anak 
belajar kerja sama, dan dilatih untuk tidak egois (Anggraemi & Manggau, 2020; Wigaringtyas & 
Katoningsih, 2023). Tari kreasi berkelompok juga membangun kebersamaan sehingga dapat menciptakan 
gerakan yang lebih kreatif lagi. Tari kreasi berkelompok juga dapat menciptakan posisi yang ditentukan 
atas dasar bersama sesuai dengan hasil keputusan bersama, sehingga membangun interaksi sosial antara 
teman dan menjadikan akrab dari sebelumnya. Kegiatan menari di Taman Kanak-kanak bukan untuk 
membentuk anak menari, melainkan menumbuhkan pribadi yang kreatif, apresiatif, percaya diri, peka, 
bekerjasama dalam kelompok, dan mempunyai rasa keindahan (Afandi, 2021; Setyawati & Pranoto, 
2022). Kegiatan menari dengan tarian kreasi, anak akan berlatih untuk dilihat saat menari dan berbaur 
dengan temannya. Melalui cara menari kreasi dengan bebas, selalu tersenyum, tatapan mata yang penuh 
percaya diri, dan kerjasama yang baik dengan teman. Selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari sikap 
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sosial anak dalam menari kreasi tersebut tercermin dari sikap anak yang berani untuk bertemu dengan 
orang lain, berani menjawab pertanyaan orang lain, berani bertanya, berani bermain dengan teman 
sebayanya, berani berada di lingkungan yang baru dan berani mengikuti perintah guru (Jayanti, 2020; 
Ulfa, 2020). Oleh karena itu kegiatan menari ini dapat memberikan latihan bagi anak tentang bagaimana 
mengembangkan sikap sosial agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Penelitian yang terdahulu 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap 
kecerdasan interpersonal (Rahmadhani et al., 2019). Adanya bimbingan kelompok ini anak lebih 
meningkat interaksinya, meningkatnya rasa optimisnya, mampu beradaptasi, memiliki sikap tenang dan 
lebih dapat bersungguh-sungguh yakin akan kemampuannya semua itu terwujud ketika anak 
mempraktekkan di depan teman-temannya mereka sudah menunjukkan rasa kepercayaan diri mereka 
masing-masing. Kecerdasan interpersonal dan sikap ingin tahu memberikan kontribusi terhadap 
kompetensi pengetahuan IPS siswa (Alam et al., 2019; Saraswati & Putra, 2020). Skala kecerdasan 
interpersonal remaja Sekolah Menengah Atas layak untuk dijadikan alat ukur kecerdasan interpersonal 
(Nirmala et al., 2021; Parker et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut perbedaan antara 
beberapa penelitian diatas dengan penelitian ini adalah tempat penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 
memiliki keterbaharuan dalam hal pengaplikasian seni tari kreasi yang mengkolaborasikan seni tari 
modern dan tradisional. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Kegiatan Seni Tari Kreasi Kelompok terhadap 
Kecerdasan Interpersonal Anak B. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
referensi bagi guru di TK dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal anak melalui kegiatan yang 
menyenangkan. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment), hal ini 
dikatakan eksperimen semu karena tidak semua variable dan kondisi eksperimen dapat diatur atau 
dikontrol secara ketat. Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dignakan dalam penelitian, 
prosedur penelitian dibagi menjadi 3 tahapan sebagai berikut. Tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, 
dan tahap akhir eksperimen. Pada tahap persiapan eksperimen dilaksanakan beberapa  kegiatan seperti, 
melaksanakan observasi pada kegiatan pembelajaran disekolah maupun dikelas kelompok B TK Negeri 
Banjar Tegal, mewawancarai kepala sekolah dan guru kelas terkait jumlah kelas yang ada, dan jumlah 
siswa setiap satu kelas. dan melakukan pre-test pada kelompok B untuk mengetahui kesetaraan. Pada 
tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan observasi pada kegiatan pembelajaran dikelas kelompok B TK 
Negeri Banjar Tegal, melaksanakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai jumlah 
kelas dan jumlah anak setiap satu kelas. Melakukan pre-test pada kelompok B untuk mengetahui 
kesetaraan kecerdasan interpersonal pada anak, menyusun modul ajar sebagai acuan untuk melakukan 
kegiatan seni tari kreasi terhadap kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. 
Mempersiapkan media yang digunakan pada kelompok eksperimen dan membuat rancangan penelitian 
berupa lembar observasi yang berbentuk checklist. Tahap akhir eksperimen dilakukan kegiatan penelitian 
dengan memberikan perlakuan atau treatment pada kelompok eksperimen berupa kegiatan seni dengan 
melakukan kegiatan tari kreasi, melaksanakan penelitian dengan memberikan kegiatan pembelajaran 
seperti biasanya dengan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol dan pemberian perlakuan 
pada masing-masing kelompok yaitu sebanyak 12 kali yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal dengan jumlah 
anak setiap kelasnya sebagi berikut. Kelompok B1 berjumlah 18 anak, kelompok B2 berjumlah 24 anak, 
dan kelompok B3 berjumlah 22 anak. Untuk populasi diteliti berjumlah 64 orang. Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Random Class Sampling. Sampel dari penelitian ini terdiri dari 
kelompok B1 berjumlah 18 anak, dan kelompok B2 berjumlah 24 anak. Dengan jumlah sampel yang 
diteliti berjumlah 42 anak. Metode dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni menggunakan lembar observasi. Penggunaan instrumen pada penelitian ini sesuai dengan jenis data 
yang dicari. Adapun kisi-kisi instrumen kegiatan seni tari kreasi terhadap kecerdasan interpersonal anak 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal 

Aspek Indikator 
Kepekaan Sosial (sosial 
sensitivity) 

Anak membantu temannya jika sedang mengambil peralatan menari 
Anak mengajak teman yang tidak mau mengikuti kegiatan menari 
Anak membantu guru dan temannya saat merapikan peralatan menari 
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Aspek Indikator 
Pemahaman Sosial (sosial 
insight) 

Anak menjadi lebih rileks untuk berkomunikasi dan bergaul setelah kegiatan 
menari 
Anak menjadi ekspresif setelah melakukan kegiatan menari 
Anak dapat menyelesaikan konflik atau masalah dengan kesadaran sendiri. 
Baik yang dialami sendiri maupun ketika melihat permasalahan temannya 
Anak mudah memahami perasaan orang lain 

Komunikasi Sosial (sosial 
communication) 

Anak menawarkan bantuan jika melihat temannya sedang kesusahan saat 
merapikan peralatan menari 
Anak mampu mengemukakan pendapat dengan teman serta dapat menjadi 
pendenga yang baik 
Anak dapat bertanya atau menjawab pertanyaan guru 

Anak berani mengemukakan pendapat jika sedang berdiskusi kelompok 
Anak mampu berkomunikasi baik dengan teman lainnya 

  
Dalam penelitian ini metode analisis yang dilakukan dengan 3 tahapan yakni analisis deskriptif, 

uji prasyaratan analisis dan uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya dua variabel. Dalam penerapannya, analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung, mean, 
median, modus dan menghitung standar deviasi dan varians. Dalam penelitisn ini untuk menghitung 
analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan SPSS 27.0 for windows dan menggunakan bantuan excel. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui skor penguasaan kecerdasan interpersonal anak, masing-masing 
kelompok yang berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat menentukan teknik analisis datanya. Uji 
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 27.0 for windows dengan taraf signifikansi 
0,05. Adapun kriteria pengujiannya yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansinya lebih 
dari 0,05. Uji normalitas data dilakukan dengan uji-Chi- Square (X2) pada tahap signifikN 5% dan dapat 
derajat kebebasan dk = jumlah kelas dikurangi parameter, dikurangi 1. Uji Homogenitas dilakukan untuk 
menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada hipoteses benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan 
varians antar kelompok, tidak sebagai akibat perbedaan kelompok. Uji homogenitas dilakukan apabila 
dengan bantuan SPSS 27.0 for windows dengan taraf signifikansinya 0,05. Pengambilan keputusan pada uji 
homogenitas dengan tehnik levene test dilakukan dengan memilih salah satu statistic, yaitu statistik yang 
berdasarkan rata-rata (based on mean), jika signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat disimpilkan 
varians data homogen. Adapun Hipotesis Statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji-t. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan bantuan SPSS 27.0 for windows. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data yang dianalisis pada penelitian ini yaitu kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B di 

TK Negeri Banjar Tegal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 42 anak, 18 anak dari 
kelompok B1 sebagai kelompok kontrol dan 24 anak dari kelompok B2 sebagai kelompok eksperimen. 
Pada kelompok eksperimen anak diberikan kegiatan menari tari kreasi sedangkan kelompok control tidak 
diberikan kegiatan menari tari kreasi melainkan kegiatan ekstrakurikuler pengenalan tanaman apotik 
hidup. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu design penelitian pretest-posttest 
control group design. Perlakuan atau treatment kegiatan menari tari kreasi dilakukan sebanyak 12 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan diberikan pretest, 
kemudian diakhir pertemuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan diberikan posttest. 
Selanjutnya data pretest dan data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dianalisis 
secara deskriptif dan inferensial. Setelah diberikan pretest, dilanjutkan dengan pemberian treatment 
berupa kegaiatan menari tari kreasi sebanyak 12 kali pertemuan, diakhir penelitian akan diberikan 
posttest untuk memperoleh kecerdasan interpersonal anak pada kelompok eksperimen. Kriteria 
pemberian skor pada kecerdasan interpersonal anak yaitu 1 jika belum mampu, skala skor 2 jika mampu 
dengan bantuan, skala skor 3 jika sudah mampu sendiri tetapi belum maksimal dan skala skor 4 jika 
mampu secara mandiri dan berinteraksi dengan baik. Berikut merupakan rekapitulasi data hasil pretest 
dan posttest kecerdasan interpersonal anak kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS 27.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis, kecerdasan interpersonal kelompok eksperimen pretest diperoleh skor 
tertinggi sebesar 20, skor terendah 15, standar deviasi sebesar 1,666, mean 17,42, median 17,50, modus 
18 dan sample varians 2,775. Kemudian hasil kecerdasan interpersonal pada kelompok posttest diperoleh 
skor tertinggi sebesar 48, skor terendah 44, standar deviasi sebesar 1,359, mean 46,25, median 46,00, 
modus 46 dan sample varians 1,848. Kelompok kontrol tidak diberikan treatment berupa kegiatan menari 
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tari kreasi, tetapi pada akhir penelitian kelompok akan diberikan posttest untuk memperoleh data 
kecerdasan interpersonal anak. Kriteria pemberian skor pada kecerdasan interpersonal anak yaitu 1 jika 
belum mampu, skala skor 2 jika mampu dengan bantuan, skala skor 3 jika mampu sendiri tetapi belum 
maksimal dan skala skor 4 jika mampu secara mandiri dan berinteraksi dengan baik. Berdasarkan hasil 
analisis, kecerdasan interpersonal anak kelompok kontrol pretest diperoleh skor tertinggi sebesar 19, 
skor terendah 14, standar deviasi sebesar 1,166, mean 17,22, median 17,50, modus, 18, dan sample 
varians 1,359. Kemudian hasil analisis kecerdasan interpersonal pada kelompok posttest diperoleh skor 
tertinggi sebesar 47, skor terendah 43, standar deviasi sebesar 1,565, mean 45,28, median 45,50, modus 
47 dan sample varians 2,448.  
 Uji persyarat dilakukan sebelum uji hipotesis menggunakan uji t. Uji prasyarat meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas sebaran data kecerdasan interpersonal dilakukan pada 
kelompok data yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui sebaran data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 27.0 for windows. Berdasarkan hasul uji normalitas menggunakan 
SPSS 27.0 for windows dapat diketahui nilai signifikansi (Sig) untuk semua data baik pada uji Kolmogorof- 
Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk > 0,05, hal ini berarti sebaran data kecerdasan interpersonal anak 
kelompok yang diberikan kegiatan menari tari kreasi dengan kelompok yang tidak diberikan kegiatan 
menari tari kreasi dengan kelompok yang tidak diberikan kegiatan menari tari kreasi normal. Uji 
homogenitas varians dilakukan berdasarkan data kecerdasan interpersonal anak yang diberikan kegiatan 
menari tari kreasi dan data kelompok anak yang tidak diberikan kegiatan menari tari kreasi. Jumah 
masing-masing anak adalah 24 anak kelompok eksperimen dan 18 anak kelompok kontrol. Untuk 
menentukan  uji  homogenitas  varians  menggunakan  uji  F  karena  hanya membandingkan data 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan tehnik levene test 
dilakukan dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang berdasarkan rata-rata (based on mean) 
dengan sig sebesar 0,955 (> 0,050) , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas 
varians diperoleh data kelompok yang diberikan kegiatan menari tari kreasi dengan kelompok yang tidak 
diberikan kegiatan menari tari kreasi berdistribusi normal dan varians kedua kelompok homogen. 
Berdasarkan uji statistik yang digunakan dengan menggunakan SPSS 27.0 for windows. Hasil perhitungan 
uji-t dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Uji Hipotesis (Uji-t) Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 Levene's Test for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F 
Std. Error 
Difference 

t df 
Significance 
Sig (2 tailed) 

Hasil 

Kecerdasan 
Interpersonal 

0,487 0,452 2,150 40 0,03 

Equal variances 
not 

assumed 
 

 
0,461 

 
2,107 

 
33,712 

 
0,04 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t di atas, maka diperoleh nilai signifikansi kecerdasan 

interpersonal anak yaitu 0,03 < taraf signifikansi 0,05 (0,03 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan menari tari kreasi terhadap 
kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kegiatan menari kreasi dapat 
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Hal ini terjadi karena anak merasa senang saat menari dan 
dapat mengeksperikan dirinya. Pada pertemuan pertama dengan implementasi kegiatan menari tari 
kreasi antusias siswa baik, banyak siswa yang merasa senang dan aktif dalam mengikuti kegiatan menari. 
Begitu juga seterusnya dalam kegiatan menari tari kreasi ini yang membuat siswa akan percaya diri, dan 
mampu berinteraksi dengan teman lainnya, dan dapat mengajarkan anak untuk kedisiplinan, kreatif, dan 
efektif diterapkan dalam pembelajaran seni khususnya tari kreasi. Pada kegiatan menari tari kreasi ada 
beberapa kendala yang terjadi, sehingga kegiatan menari tari kreasi anak merasa kurang percaya diri dan 
tidak mau berbaur dengan teman sehingga anak sering dibujuk oleh guru untuk mengikuti kegiatan 
menari. Dan kendala lainnya yaitu pada saat praktek menari anak sulit untuk mengikuti tahapan-tahapan 
gerakan tarian yang dibawakan dari awal sampai akhir. Kecerdasan interpersonal anak dapat 
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ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran dan faktor lingkungan. Salah satu kegiatan pembelajaran 
untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak yaitu seni tari kreasi pada dasarnya merupakan 
pemberian stimulus-stimulus kepada anak didik, agar terjadinya respons yang positif pada diri anak didik 
(Ulfa, 2020; Wulan et al., 2019). Kecerdasan interpersonal terkait dengan hubungan antar manusia, sangat 
diperlukan dalam mengenalkan anak sejak dini. Hal ini sebagai pembelajaran bagi anak untuk saling 
mengenal antara satu dengan lainnya. Kecerdasan interpersonal itu sendiri juga sangat penting bagi anak 
usia dini, melalui pembelajaran tari anak diharapkan dapat mengekspresikan dirinya secara bebas tetapi 
tetap terkontrol (Damayanti et al., 2023; Prawesti, 2020). Kebebasan dalam artian anak mengungkapkan 
emosinya dapat dituangkan dalam seni tari. Mengembangkan jiwa sosial pada anak sangatlah penting 
yang pada akhirnya dapat menjadi kecerdasan tersendiri. Melalui tari, anak dapat tumbuh dan 
berkembang dengan cara yang tidak memberikan penekanan. Artinya anak dapat diajak untuk 
berinteraksi dengan kesenangan, keceriaan yang bisa memberikan pengalaman berarti bagi dirinya. Seni 
tari untuk kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari pemahaman kebersamaan tidak hanya terlihat pada 
pola gerak dan ruang saja, tetapi dapat dilihat pada emosional tarian yang dipertontonkan (Damayanti et 
al., 2023; Dinata 2021; Jayanti, 2020; Prawesti, 2020). Hal tersebut dapat diperlihatkan dari ekspresi 
wajah yang sesuai dengan Gerakan, rasa percaya diri, bangga, pengendalian emosi. 

Kecerdasan interpersonal memiliki hubungan dengan tari kreasi dimana seni tari kreasi salah 
satu bidang seni yang secara langsung menggunakan tubuh manusia sebagai media, yang merupakan nilai 
keindahan dan nilai keluhuran, melalui gerak, dan sikap tubuh dengan penghayatan seni. Hal ini berarti 
bahwa anak melakukan kegiatan seni tari dapat mengungkapkan ekspresinya dan keberanian anak untuk 
tampil di deoan orang banyak yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri, dapat meningkatkan interaksi 
sosial anak dan keyakinan terhadap kemampuan bakat yang dimiliki (Dini, 2021; Marjuk et al., 2021). Dan 
dari adanya kegiatan tari kreasi ini anak mampu dalam interaksi dengan temannya, Kesadaran atas bakat 
yang dimiliki, dan ruang untuk ekspresi dirinya. Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan 
kemampuan melakukan sesuatu yang baik dan dapat mengontrol dirinya dalam melakukan sesuatu yang 
ingin dilakukannya seperti halnya melakukan kegiatan menari (Maulidah & Santoso, 2012; Purnamasari & 
Permanasari, 2019). Pernyataan diatas menegaskan sangatlah tepat seni tari dijadikan media 
pembelajaran bagi anak usia dini, karena dalam pembelajaran dapat ditanamkan dan ditumbuhkan rasa 
keindahan, rasa percaya diri anak untuk tampil menari, dan meningkatkan kerjasama dan kolaborasi anak 
(Putri & Desyandri, 2019; Wulan et al., 2019). Penerapan kegiatan tari kreasi memiliki manfaat kepada 
anak untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal anak, dimana kecerdasan interpersonal merupakan 
kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, dapat 
mengembangkan keterampilan sosial serta kemampuan dan bakat yang dimiliki pada anak, berani untuk 
mengekspresikan dan mengutarakan pendapat, dan memiliki konsep diri yang positif. Kelebihan kegiatan 
menari ini yaitu anak merasa senang mendengarkan musik pada tarian dan gerakan-gerakan yang 
beragam. Kegiatan tari kreasi ini mampu menarik perhatian anak, dengan gerakan-gerakan yang variatif 
dengan diiringi oleh musik, maka akan menumbuhkan rasa keinginan anak untuk melakukan kegiatan tari 
tersebut, sehingga anak akan terlibat dengan kegiatan tari dan interaksi anak dengan teman akan 
terstimulasi dengan baik (Seni & Kendari, 2019; Utari & Yeni, 2020). Menari juga berperan 
mengembangkan kemampuan anak secara multidimensial, multilingual, dan multicultural secara 
terintegrasi baik dalam satu bidang seni, antar bidang maupun lintas bidang (Marjuk et al., 2021; Wulan et 
al., 2019). Tari kreasi pada dasarnya untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak 
didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi 
hal yang membosankan bagi mereka. 

Kecerdasan interpersonal secara sederhana dapat dikatakan sebagai kepekaan sosial dan 
menyangkut kepada kemampuan anak dalam memberikan perhatian atas reaksi yang diberikan oleh 
orang sekitar atau teman, dimana perhatian tersebut ditunjukan secara verbal maupun non verbal. Sejalan 
dengan yang diungkapkan pendapat lain anak-anak dengan kecerdasan interpersonal mampu membaca 
perasaan dan situasi orang lain (Millah, 2020; Rusman & Millah, 2019). Kemampuan interpersonal sangat 
erat kaitannya dalam hubungan diri sendiri dengan orang lain. Anak yang memiliki kelebihan dalam 
kecerdasan interpersonal dapat memahami orang lain dengan baik. Beberapa keterampilan yang dimiliki 
anak dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi, diantaranya mempunyai banyak teman, menyukai 
kegiatan berkelompok, tampak mengenal lingkungannya, dan lain sebagainya yang menunjukkan 
hubungan dengan orang lain. proses terbentuknya kecerdasan interpersonal, dilihat dari anak mengikuti 
kegiatan menari berlangsung, karena interaksi anak dengan teman lainnya dapat menumbuhkan 
keceriaan bagi (Dewi, 2020; Novia & Mahyuddin, 2020). Selain itu, aktivitas anak dikelas ketika 
pembelajaran juga mengalami kemajuan. Mereka yang pada mulanya ragu-ragu untuk bertukar pendapat 
dengan teman, tetapi sekarang mengalami peningkatan meskipun tidak banyak, dan anak dapat 
mengontrol emosi saat pembelaran dan bermain dengan temannya (Hasibuan et al., 2024; Nurfadilah et 
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al., 2021). Dengan demikian terdapat pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap kecerdasan 
interpersonal anak diantaranya anak menjadi antusias ketika mengikuti pembelajaran, anak meiliki 
kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan teman, dapat mengembangkan 
keterampilan sosial serta kemampuan dan bakat yang dimiliki pada anak, dan anak lebih mudah bergaul 
dengan siapa saja serta tidak hanya pertumbuhan fisik tetapi mental anak tersebut. Berdasarkan hasil dari 
kelompok siswa yang diberikan kegiatan menari lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang tidak 
diberikan kegiatan menari (Afandi, 2021; Arrasyd et al., 2022). Hasil tersebut diperoleh dari nilai rata-rata 
siswa kelopok yang diberikan kegiatan menari tari kreasi dengan kelompok yang tidak diberikan kegiatan 
menari. Walaupun penelitian ini telah berhasil dilakukan dan tujuan penelitian telah tercapai. Ada 
beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Hasil yang dipaparkan memiliki keterbatasan yakni 
kegiatan tari memfokuskan tari kreasi modern, dalam menguji kecerdasan interpersonal anak di 
kelompok kontrol peneliti hanya memberikan ektrakurkuler berkebun (mengenal tumbuhan apotik 
hidup). Selain itu populasi dan sampel masih ruang lingkup yang kecil yaitu kelompok B TK Negeri Banjar 
Tegal, dan peneliti mengambil salah satu tari kreasi modern yang bersumber dari youtube dan 
dimodifikasikan lagi dengan gerakan tari bali. Berdasarkan hal tersebut diharapkan pada penelitian 
selanjutnya peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan memberikan cara lain untuk meningkatkan 
kecerdasan interpersonal anak serta subjek penelitian bisa diperluas. Kegiatan menari tari kreasi perlu 
diterapkan sebagai variasi pembelajaran karena selain melibatkan aktivitas siswa secara langsung, dapat 
meningkatkan kreativitas siswa, pembelajaran yang diberikan menyenangkan, dapat mendisiplinkan 
anak, dan kegiatan juga dapat meningkatkan jiwa sosial anak dimana anak mampu berinteraksi dengan 
orang sekitar dan berani tampil untuk menarikan tarian yang sudah dilakukan. Peran guru sangat penting 
untuk dapat menciptakan kegiatan yang dapat menyenangkan anak untuk mengikuti suatu proses 
pembelajaran di sekolah. Dengan demikian terdapat pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap 
kecerdasan interpersonal anak diantaranya anak menjadi antusias ketika mengikuti pembelajaran, anak 
meiliki kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan teman, dapat 
mengembangkan keterampilan sosial serta kemampuan dan bakat yang dimiliki pada anak, dan anak lebih 
mudah bergaul dengan siapa saja serta tidak hanya pertumbuhan fisik tetapi mental anak tersebut. 
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa kegiatan kegiatan menari tari kreasi lebih efektif diterapkan 
dalam pembelajara, hal ini dapat di lihat dari perbedaan rata-rata nilai kecerdasan interpersonal anak 
kelompok yang diberikan kegiatan menari tari kreasi dengan kelompok yang tidak diberikan kegiatan 
menari tari kreasi. 
 

4. SIMPULAN 

Pengaruh yang signifikan ini dimaksud bahwa kegiatan seni tari kreasi berkontribusi terhadap 
peningkatan kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. Guru disarankan agar 
mengutamakan kegiatan yang dapat menciptakan kegiatan yang dapat membuat anak bersemangat dalam 
peningkatan kecerdasan interpersonal anak, dalam membentuk kegiatan tersebut membutuhkan 
kemampuan berfikir untuk mendorong anak agar lebih menumbuhkan jiwa sosialnya. Salah satu kegiatan 
yang dapat diterapkan yaitu kegiatan seni taru kreasi, kegiatan ini dapat menjadi salah satu kegiatan 
pembelajaran yang dapat mengasah bakat, kepercayaan diri anak, jiwa sosial anak, dan mental anak.  
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